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INTISARI

Buziness Process Model and Notation (BPMN) memiliki peran penting
dalam memodelkan dan memperbaiki proses bisnis puna meningkatkan efisiensi
operasional organisasi. Pada Koperssi Simpan Pinjam Agung Mandiri, proses
pengingat pembayvaran pinjaman masih dilakukan secara manual melalui pesan
WhatsApp dan panggilan telepon se_hmﬂ_ﬁqputenm menimbulkan pemborosan
aktivitas, risiko kesalahan, dan wukfu proses yang relatif lama. Penelition ini
bertujuan menmm:fsmm wﬂhm pﬁ!@gm mbayaran pinjaman
mngjgunakim pendekatan Busimess MW%PI} yang STdiIkI.EEE
Lean Management dan .Fnﬂuw Mode and Effect Analvsis (FMEA). Metode yang
digunakan meliputi pemodelan proses bisnis menggunakan BPMN. identifikasi
pemboTosan melahmn f.m ﬂﬁmﬂ;{me'm dmgmq. M M‘I 'rfmmre
alyze, finprove, and Control (DMAIC), analisis risiko men
serta evaluasi proses bisnis menggunakan Rizagi Mo ﬁlml penelltia.u
’m adanya pemborosan berupa JMMPM e I TeSSATY
mevement, dan waiting. Analisis FMEA mmn]ukkmbnﬁﬁ'ﬁ_ﬁﬂhﬂﬂmnﬁn

nging; m]:u.lul WhatsApp secara manual memiliki nila Risk Priovity Nim
) terfinggi sehingga menjadi prioritas utama perbaikan. Usulan perbs
Slﬂﬂmi!}

_ otomatisasi pengiriman pengingat dan penyederhanaan aktivitas
mﬂm] evaluasi menunjukkan peningkatan efisiensi waktu sebesar

4% pada proses hari Jum'at dan 77,11% pada proses hari Senin. Seluin itu,
pﬂun | o menunjukkan bahwa pundekamﬂﬂiymlg dikombinasikan
dengun Lean Management dan FMEA menghasilkan T lebah sistematis
dam /. kﬂmprahmhf dibandingkaon pendekaton BPE ui i_ﬂéﬂhﬁkﬂst

Pmﬂﬂ dan penentuan prioritas perbaikan bel'ﬂlﬂﬁm
impan Pinjam, Proses Puwriﬁﬂmmﬁm Bisnis,

BPI. BPMN.

XIv



ABSTRACT

Business Process Model and Notation (BPMN) is a crucial tool formodeling
and improving business processes to enhance the operstional efficiency of the
orgamnization. At Kupmasi Simpan Pinjam Agung Mandin, the loan payment
reminder process is still done manually thru Whats App messages and phone calls,
which has the potential to cause m:twlﬁ!ﬁw_ ermor risks, and relatively long
processing times. This research aims (6 mprove the efficiency of the loan payment
reminder ss using the 5 P s Improvement (BPI) approach

supported mmﬁﬂﬂﬂm sde and Effect Analysis [PEIPI.-'IEPL}
The mlhp#tﬂﬂ include business process mudi!&ng using BPMN, waste
identification thru Laan Management wi theﬂeﬁm.ueammm Improve,
and Control ['I}Mﬁfﬂ}Mmk analysis umq,m.& nrlﬂﬂsmess process
Inﬂ'jlsllh:lﬁim using wm The research m the presence of
mqn‘lﬁ form of ing ate processing, mov t, and waiting,

Mﬁ;‘m&l}«sls shows that the activity of sending reminders via WhatsApp
nw_hl the highest Risk Priority Number (RPN}, making it M‘I’-Pnnnty
furmu The proposed improvement is carried out thru the automation
reminder defivery and the simplification of business process activities. TI'!E
evalu resulis show an increase in fime efficiency nfj‘?mmﬁldn}r
77.11" on Monday processes. In addition, the smnnﬂtﬂh%;sm
ﬂmm the BPI approach combined with Lean Management and
pﬂnﬁunﬂki more systematic and comprehensive analysis compared to the BPI
halone thru waste identification and prioriti ﬂ‘mm:s based
k levels,

Kf}mﬂ:hwﬂihmﬂwmﬂ Loan Reminder Process, Business

xXv



BAB 1

PENDAHULUAN

ﬂl‘gﬁﬂi siste notis E and Netation telah

AN o ——
representasi proses bisnis yang mudah dipahami oleh berbagai pemangku
kepentingan, mulai dari manajemen hingga pengembang sistem [4]. Kerangka kerja
BPMN menyediakan kerangka kerja yang sistematis untuk memahami kondisi
operasional saal ini, mengidentifikasi hambatan, serta merancang proses yang lebih
efisien dan efektif [5]. BPMN memungkinkan visualisasi alur proses, identifikasi



titik-titk ketidakefisienan, serfa penyusunan solusi berdasarkan teknologi yvang
sesuni dengan kebutuhan organisasi [6].

Dalam pembuatan BPMN diperfukan pendekatan untuk memastikan proses
yang dimodelkan dapat dioptimalkan dengan tepal. Terdapat dus pendekatan utama
yang dapat digunakan, yaitu Businesy Progess Improvement (BP) dan Business
Process Reengineering (BPR). BPI merupakan pendekatan sistematis yang
bertujuan meningkatkan kinerja organisasi melalul perbaikan menyeluruh pada
proses bisnis, termastk pmmgkahn kualitas, pengurangan bigya, dan percepatan
wakiu proses. BPI tidak hanya mengoptimalkan tugas individu. tetapi juga
nru:l:hni:m. efisiensi proses secarn keseluruhan ngwm lum{ terhadap
perubahan pasor. Pendekatun ini mendorong produktivitas, wm:m
serta kolaborasi internal dalam memncang selusi yang inovatif [7]. Sementam itu,
BPR aﬁilh*ﬂelmlm radikal untuk meningkatkan kinerja mgmuﬁidengan
:ﬂutubai total proses bisnis yang ada, bukan seknd#mntmﬁ"pmsedw
}rang-ﬁnh herjalan. BPR bertujuan untuk menghasilkan perbailan dramatis dalam
efisiensi, produktivitas, dan kualitas dengan
hen‘ul:ﬂwmnw model kerja Im-ﬁqﬁ#nng lebih dinamis [8].
Dalam konteks pemneungmm

; | aktivitas yang tidak

il '_ n proses bisnis, pendekatan
BPI lebih tepat digunakan. Hal ini dikarenakan tupuen dari BPI tidak wntuk
merombak seluruh proses bisms organisasi, melainkan hanya untuk meningkatkan
efisiensi pada bagian proses bisnis tertentu.

Meskipun BPMN telaoh menjadi standar pemodelan proses bisnis, berbagai

penelitian menunjukkan bahwa banyak organisasi masih menghadapi permasalahan

]



dalam dokumentasi dan standarisasi proses bisnis [9], Sebagian organisasi masih
menggunakan dingram tidak terstandarisasi seperti fowchart yang menimbulkan
perbedaan mterpretasi antar pemangku kepentingan. Selain itu, model proses yang
telah dibuat sering kali tidak dimanfastkan secara optimal sebagai dasar evaluasi
dan perbaikan proses bisnis sehingga kine panisasi belum dapat dicapai secarn
maksimal [7].

Penelitian terkait mnun'm;m pemodelan proses bisnis
menggunakan BPL. Di sisi lain, penelitian yang mengintegrasikan BPMN dengan
Lean Managemeny untuk identifikasi waste dan Failure Mode and Effect Analvsis
untuk memprioritaskan risiko proses masih relatif terbatas [12]. Kombinasi ketiga
pendekatan tersebut berpotensi menghasilkan analisis yang lebih komprehensif



karena tidak hanya menggambarkan proses bisnis. tetapi juga mengidentifikasi
aktivitas tidak bernilai tambah serta risiko kegagalan yang dapat memengaruhi
kinerja proses [13].

Beberapa penelition teleh membahas terkait isu yang angkat distas salah
satunya penelitian dan [14], studi im menyelidiki penggunasn Business Process
Improvement (BPY) dalsm operasi simpan pinjam KSU Jaya Maruti, Penelitian ini
menemukan beberapa masalah dengan m
Misalnya, kesalahan manusia yang sering terjadi dalam pencatatan dan masalah
rekonsiliasi data. Hasilnya, transaksi simpan da pinjany menjadi lebih efekif,
dengan catatan yang lebih akurat dan waktu yang lebily m.:fmlitian ini
menekankan bahwa optimalisasi mansjemen keusngan koperasi sangal penting
untuk meningkatkan kualitas layanan simpan pinjam.

Sedangkan pada penelitian [15]. menckankan_penerapan BPI dengan
integrasi kerangka kerja Lean Manggement DMAIC ¢Define, Measure, Analyze.

i proses bisnis yang telah dilakukan,

Improve, Control) untuk mengidentifikasi dan mengurangi weste pada proses bisnis
movement pada 15 proses bisnis wtoma. Melshui fahapan DMAIC, dilakukan
pengukuran kapabilitss. proses: dengan DPMO serfa analisis akar masalah
menggunakan roof cause soaliesi; Huﬁih}m simulasi proses to-be di Bizag
Modeler menunjukkan peningkoaian efisiensi, seperti herregistrasi mahasiswa
{99.34%), pengarsipan dokumen (99,11%), dan pelaksanaan KKN (8545%).
Dengan demikian, penelitian ini memperluas literatur BPI dengan menambahkan

perspektif Lean Muanagement vang berorientasi pada pengurangan pemborosan.



Berbeda dengan penelitian [16], studi ini menyelidiki penggunaan BPI
dalam sistem manajemen budidaya buah Agrowing untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi operasi. Penelitian ini mengevaluasi berbagai aktivitas
yang terlibat dalam proses budidaya. Penelitian ini menemukan beberapa aktivitas
yang dapat dihilangkan melalui metode penghapusan birokrasi, serta aktivitas lain
yang dopat disederhanakan melolui pm,mhd'm dun peningkatan olomasi,
Hasilnya, jumiah aktivitas dapat berkurang dan waktu proses dapat dipersingkat
secara signifikan. Salab satu contohnva adalah penurunan waktu konsultasi
budidaya dari 1260 menit menjadi 840 menit. Model Bizagi yang lebih mudah
dipahami dan divbah menunjukkan peningkatan efisiensi dalam proses bisnis.
Penelitian mi menegaskan bahwa optimalisasi don efisiensi sistem Wmm
budidaya buah sangat penting untuk kemajuan teknologi informasi pertanian dan
membantu petani menghasilkan buah berkualits tinggi..

Berdasarkan penelitian terdabulu, sebagian besar penelitian hanya berfokus
pada pemodelan dan perbaikan proses bisnis menggunakan BPMN dan BPIL
semenlica penelitian yang mengkombinasikan BPL Lean Manasentent, don PMEA
dalam satu kerangka analisis masib relatif scdikit ditemukan. Hal ini membuat
identifikasi ketidakefisienan proses sering kali hanya berfokus pada aspek alur kerja
tanpa mempertimbangkan perﬁbummn aktivitas dan nisiko kegagalan proses secara

bersamazan.
Untuk menguji penerspan pendekatan terintegrasi tersebut, penelitian ini
menggunakan Koperasi Simpan Pinjam Agung Mandiri sebagai studi kasus.

Koperasi Simpan Pinjam Agung Mandiri merupakan sebuah perusahaan mikro



mendukung pencapaian tujuan utamanya. yailu meningkatkan kesejahteraan
anggota dan masyarakat melalui penyediaan layanan utama yang menjadi pusat

kegiatan ekonomi anggotanya.
Berdasarkan penelitian gap diats : elitian ini mengimplementasikan

t dan Failure Mode

2. Apa saja aktivitas yang mengalami pemborosan berdasarkan hasil analisis
pemborosan

3. Aktivitas apa yang memiliki resiko dan dampak tertinggi berdasarkan hasil
analisis FMEA?

4. Berapa persentase peningkatan efisiens: waktu vang didapatkan dari hasil
simulasi BPMN?



1.3 Batasan Masalah
I. Fekus penelifion ini hanys pada perancangan proses bisnis pengingat
pembayaran pinjaman anggota koperasi simpan pinjam, tidak mencakup proses




1.5 Manfaat Penelitian

I, Kontribusi Imiah:

pengetahuan dalam bidang BPMN dengan pendekatan BPI serta pemanfaatan
teknologi pesan digital untuk efisiensi proses bisnis

2 Kﬂmﬂm DL



BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 m“lﬂ Pustaka

bahwa mayoritas anggota dan pegawai koperasi setuju terhadap implementasi
teknologi finansial, Penelitian ini menegaskon pentingnya optimalisasi menajemen
keusngan koperasi untuk meningkatkan kualitas layanan simpan pinjam, yang
selaras dengan fokus penelitian ini pada peningkatan sistem keuangan berbasis
teknologi.



Studi oleh [17] menganalisis sistem informasi koperasi simpan pinjam
menggunakan metode Weighted Product (WP) di Koperasi XYZ, Penelitian ini
menganalisis proses bisnis menggunakan Porter Diagram dan BPMN, serta
mengukur kebutuhan pengguna dengan metode Kano. Evaluasi terhadap 20
anggota koperasi yang mengajukan pinjaman menunjukkan bahwa metode WP
dapat menentukan_Kelayakan pm:d:mun herdasarkan lima kriteria yang
ditetapkan peneliti, Husilnys, dinystakan Jayak atau tidak layak
menerima kredit, miﬂﬂhlﬂﬂﬂ proses peminjuman menjadi lebib objektif dan
efisien. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan sistem informasi yang lebih
akurat dalam pengelolsan koperasi, selaras dengan: fokus pmﬂmlu inl yaitu

kan cfisiensi layanan keuangan koperasi.

Hﬁﬂ Koperasi  Simpan Pinjam, penerapan BPMN  menggunakan
pendekatan H‘l“jugn telah banyak diguniakan untuk meningkatkan hisnis proses
pada industri lain. Studi oleh [18] mengksji penerapan BPI untuk mengevaluasi
dan meningkatkan efisiensi proses bisnis pada industri suku cadang otomotif.
Pendekatan yang diguna di-lm penelitian ini menggabungkan metode
kuantitatif dan kualitaif, termasuk pemodelan dan simulasi proses bisnis
menggunakan Bizagi Medeler dengan notusi BPMN. Proses evaluasi dilakukan

melalui lima tahapan BPI yang meliputi organizimg for improvemens melalui
analisis rantai nilni, pemahaman proses menggunakan BPMMN, penvederhanaan
proses  dengan siklus  plan-do-check-act, pengukuran dan  pengendalian
menggunakan simulasi Bizapi, serta perbaikan berkelanjutan melalui feedback dari

pemangku kepentingan dan diskusi tim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa



integrasi Bizegi Modeler mampu menurunkan waktu siklus produksi sebesar 200
dan meningkatkan koordinasi antarn tim produksi, logistik, dan QA hingga 3076,
Penelitian ini menyoroti pentingnya visualisasi proses serta pengambilan keputusan
berbasis dats dalam perbaikan berkelanjutan untuk mencapai efisiensi operasional
dan peningkatan kepuasan pelanggan di sektor industri manufaktur.

Studi oleh [19] menganalisis penerapan BPMN dengan pendekatan BPI
dalam pengelolaan perangkat komunikasi joringan untuk mendukung layanan
perbankan d:glt.ul di:rf m.&ﬂc Ijengan mengevaluasi Eaktmms dalam
mm yang hﬂw penelitian ini mg: ifik hnhwa 20 aktivitas
tergolong Non-Value Added (NVA) dan dopat dieliminasi menggunakan metode
Bureawcracy Elimination. sedangkan |3 aktivitas lainnya ditingkatkan -ﬁg:m
Upzrading Tool, Hasilnya, jumlah aktivitss berkurang menjadi 14, serta waktu

proses dipersingkat dari rate-rata 10 hari menjadi hanya 3 hani. Simulasi EFT'-'E*I
wnﬂlm Bizagi menunjukkan efisiensi yang ieﬁ&ﬂﬂmums bisnis
yang telah diperbaiki. Penelition ini mnegnskm;p_ﬁﬂh_ﬂ_j‘a qiﬁmnlisusi dan
efisiensi dalam manajemen perangkat jarmgan untuk meningkatkan layanan
perbankan digital

Studi oleh [20] menganalisis penerspan BPI dalam pengelolaan proses

bisnis organisasi dengan pEﬂdEka.tﬂn Business Pracess Analysis and Modeling

(BPAM). Penelitian ini mengidentifikasi bahwa perbaikan proses bisnis dapat
dilakukan melalui tiga tahap utama, Menentukan cakupan berdasarkan value chain,

analisis dan pemodelan proses bisnis mengpunakan Business Process Model and
Notation (BPMN), dan anahsis risike. Peningkatan proses bisnis berdasarkan 12



alat fundamental BPI serta teknik [fwtegration. fmprovement, and Replocemeni
{IIR). Hasilnya menunjukkan bahwa model ini dapat digunakan sebagai panduan
bagi organisasi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis mereka.
Penelitian ini menegaskan pentingnya optimalisasi dan integrasi dalam manajemen
proses bisnis untuk meningkatkan kinerja organisasi.

Studi oleh [21] 'menganalisis penerapan BPI dalam sistem pembayaran

uang kuliah di Universitas X. aluast 10 proses bisnis yang berjalan,

Perbaikan dﬂnkuknn dengan metode Swandardizarion dan ﬂm Tool untuk

ngkatl n: pengelolsan laporan serin transparansi dalom m Hasilnya,
mﬂnm?ﬂmmmn berkurang dari 6 menit 42 detik menjadi 5 memt 51
detik. menunjukkan peningkotan  efisiensi. Simulasi menggunakan  Bizagi

membuktikan efektivitas rekomendasi proses bisnis yang diterapk:

menegaskan pentingnya optimalisasi dan efisiensi dalam sistem pembayaran
than kualitss layanan akademik di perguruan tinggi.

Mﬂlﬁ I_iﬁ] ‘menganalisis penerpan BPI dalam sistem manajemen

budidaya buah Agrowing untuk meningkntkan efisiensi dan efektivitas proses

bisnis. Dengan mfugﬂulﬁas.i.ﬁerbngai-;kﬂvilas.dnlm proses budidaya, penelitian

ini mengidentifikasi beberapa aktiviias yang dapat dihapus menpggunakan metode
Bureaucracy Elimination, serta aktivitas lain yang disederhanakan melalui

Simplification dan ditingkatkan dengan Adwiomation. Hasilnya, jumilah aktivitas

berkurang dan waktu proses dapat dipersingkat secara signifikan, seperti pada



proses konsultasi
st dam h‘. " yang telah diperbaiki, dengan mﬁ. mudah
| r._.ﬁhmliml ﬁ]. i Pt bk i lel yang lebih mudah
eiscns manajemen bu mendukung 555

| + . 1 dan

13



2.2

Keasllan Penelltian

'ﬂhtli Munhﬁnﬂtwwﬁrmilmhm
Busimess Process hmawmnﬂ'ﬂ‘ﬂ '.icn =kotks

1 III:I'I.I.I'.I Peda Koperasi Simpan Pinjam

Xo | Judul. Penelitian

1 . Busimecss Pﬁ:m:ss T ephumns : Menzurangi L;ﬁt't'!ﬁ! fi .Dn:ugu.n BPL, penclitan ;
Improvement (BP1) for: | Tomasdjaga, sz besar 20% dan Mﬁhﬁm merckomendasikan proses
Evaluation and Bachtmr H. meeningkntkon koordinesi | Derhasms simalasi, basnis vany lebih strukior,
Improvement of Simumora. anizr tim dengan menimzkatian elfsions berbasis datn. dam hasl
Busimess Processes: ﬂﬁlﬁ '[ll.j, penguranga defiy hingza | don kuu::[innsi.mﬂm lebih nkurat dibandingkan

i3 . e Kebembhan: dengan proses hismis
tﬁ.:qhumhkan date demil | sebelummya
 dan valed, belum digp di
sty tim;

2 BPMN m Healthcare: | Liise Pulahl, | BPM Studi iny menghusitlan | Keungguln:. Studi mib membuat model
Challonges and Best | Franseses “mide] presses bisnis Wemycdiakan fools sisp | yang lebih detail,
Practices Zerbato, dengan dengan [chih | pakai, meningkatkan konsisten, dan mendukung

Barbars sedikit kesalahun, serta | akurasi, mendukung sl difsta b
Weber, Ingo merngkntkon: pemohamnn bagt pam leyanan kesehnmn
Weher, (2022 - pemalmmon BPMN bagr | stakcholder

9. pemuis Kelemahan:




Penggunazn BFYMN poda
mdustry keschatan mnsih
remtah, kompleksias
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bty il i BPAMN
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munagement in & dental | de Campos, krites, unituk usaha kecil, memngkat, kontrol stk
chime (20200 2. merekomendasikom memnberi visul isas |ebah nkurat, kepussan
B4 pengrunskan softwure proses vz jeins pasien meningkat.

klinik imiuk repisiras Kelemahan:

pasien dan setem Seud hamyn menelits sutu

mnnfemen stok klimik

Husaloyn, proses menjadi

lehib terstruktur dan

mengurasgi iy
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Anabisa Proses Bisnis Wi Kadek Ayu | BPI Menzurangi himan Keunnggulan: Studi mi membuast proses
Simpan Pmjam pota Mirwaman, Wi OO, meTTperocpat Membenkan solus: hsnis memyadi lebih
KSLU Jayn Maoruts Made Sila rekonsiliesi, denzan micemst fintech, efisien, cepat. den okurn
Mengrunakan Business | Roosa memngkntioen cfisions: mengurangt human crror. | dishanding proscs bnmn
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Kadck Admna &0, 7o angeota sangat Hunya menggunakan 3 yang masth menggunakon
Putra, Ni setup dengon fose BI'L, excel manual
Wizym MEHETIpkan prosss
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23 Landasan Teorl
23.1. Koperasi

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tohun 2012 Tentang
Perkoperasian mengatur secara menyeluruh tentang koperasi sebagai badan hukum
yang dibentuk oleh individu atau lmpum" lain untuk memenohi  kebutuhan
ekonomi, sosial l:hls hlﬂa'.rn W p
knte!umgmﬁnbmwmmﬁm kesejahteraan anggota serta mendukung
sistém ekonomi nasional yang adil dan demokratis, Nilai-nilai yang menjadi dasar
koperasi meliputi kemandirian, keterbukaan, kejujuran, dmkq:ﬁdulmn terhadap

— 'L

dhdirikan berdasarkan asas

sesama, sedangkan prinsipnys mencakup pengawasan
serta kerfa sama antar koperasi [25]

Koperasi terbagi menjadi dua jenis. yaitu koperasi primer yang didirikan
oleh perorangan, dan koperasi sekunder yang didirikan oleh koperasikoperas
primes. Salah satu bentuk khususnya adatah Kupemﬁ'simpﬁ.iinjm-wE fokus
pada kegintan penghimpurian dun penyaluran dana di antars anggotanya. Struktur
OTgarnsas; w terdini dari Tapat anggota w pemegang  kekuasaan
tertinggi, pengurus yang menjalankan kegistan usaha, serta pengawas yang
memastikan jalannya koperasi mﬁuhm&hdﬂiqmﬂj] bersumber dar

s aktif,

simpanan anggota, hibah, dan penyertaan modal lainnya [26].

Keanggotaan koperasi bersifot terbuka bagi siapa saja vang bersedia
menerima tanggung jawab sebagai anggota, dengon hak dan kewajiban vang diatur
secara jelas, termasuk hak untuk memilih pengurus dan mendapat bagian dar

surplus usaha. Pembentukan koperasi harus melalui akta notaris dan disahkan oleh
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Menteri, dengan ketentuan jumlah pendii minimum dan penyertaan modal awal
[25].
2.3.2. Business Process Improvement

Business Process Improvement {BPI) didefinisikan oleh Dr. Harmington sebagai
pendekatan sistematis untuk membantu organisasi dalam mencapai perbaikan yang
lebih signifikan dalam kinerjs. Ini-mencakup peningkatan kualitas, pengurangan
biaya, dan percepatan proses secara keseluruhan. BPIbukan sekadar optimalisasi
tugas-tugas individu, tetapi lebih menekankan pada perbaikan menyeluruh terhadap
jproses bisnis yang mendusar agar lebih efisien dan efektif. Proses bisnis adalah
serangkaian aktivitas saling terkait yang umnghﬂsilﬁml keluaran atau layanan bagi
pelanggan mternal maupun eksternal [7].

Manfast utama dari BPI adalah organisasi dapat  meningkatkan
prosuktivitas. kualitas produk atau layanan. serta kepuasan pelanggan. Selam itu.
pqﬁ:g'ﬁmn'giili'w:lktu siklus dan biayva openisional juga_w;ﬁ!'iil dart perbaikan
menggunakon BPL Salah setu kunci dan monfaat ini adalah peningkatan
fleksibilitas organisasi dalam merespon perubahan pasar atau kebutuhan pelanggan.
BPI jugn mendorong budaya meovatif don kolaboratif di dalam organisasi, karena
melibatkan partisipasi akiif dan www dalam mengidentifikasi

masalah dan merancang solusi [7]:

v | 1

Rrganiring Laraerizndog Muggiwnant A
Yow - e md St - AR - "-r-:t"'hm-nt::':
LT Cevsl TR Paparsn & : s

Ciambar 2.1 Lima fase BPI
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Dr. Harrington mengembangkan model lima fase pada Gambar 2.1 yang
membentuk kerangka kerja menyeluruh dalam menerapkan BPL Fase-fase ini
dirancang secara bertahap, mulai dari penyiapan organisasi hingga perbaikan
berkelanjutan [7].

gidentifikns:

tambah dan tidak bernil n untuk memberikan
pemahaman objektif terhadap alur kerja aktual, serta mengevaluasi bagaimana
proses berdompak pada pefanggan dan tujuan bisms. Dengan pemaharman i, tim
memiliki landasan kuat untuk merancang perbaikan yang relevan dan terfokus [7].

Fase ketiga merupakan inti dari BPL yaitu merancang ulong proses agar
lehih efisien, efektif, dan responsif, Tim perbaikan menghilangkan alur yang tidak
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periu, menyederhanakan prosedur. menghapus aktivitas duplikat atau tidak bemilai
tambah, dan menerapkan teknologi atan otomasi jika memungkinkan. Tujuannya
adalah menciptakan proses baru (ro-be process) yang lebih cepat, lebih akurat, dan
lebih ramash terhadap pelanggan. Fase ini juga melibatkan pelatihan ulang staf ngar
mampu menjalankan peran dalam proses bam [7].

Setelah proses baru diimplementasikan, fase keempat berfungsi untuk
memastikan kebeslanjtan, dan stabilias hasi pesikan, Organsas merancang
sistem pengukuran kinerja proses dan menetapkan target-target performa yang
harus dipantau secara berkala. Pengendalian dilakukan melalui koy metrics, sistem
}m&m audit internal untuk mendeteksi penw=m;mmlﬁiu.
Dengan pendekatan ini, organisasi dapat menjaga agar proses yang telah diperbaiki
tetap pada jalurmya dan terus memberikan hasil vang optimal [7].

‘Fase kelima yaitu fase terakhir bertujusn menanamkan budsya perbaikan
berkelanjutan dalam organisasi. Proses vang telah w:ﬂ;l kelayakannya
secars berknla melalui process gualificarion, benehmarking, dan tin‘#ﬁm performa,
Organisasi didorong untuk terus mencari peluang penyemp
pﬂuhuhmﬂmﬂmm Dengan mq:hn Prinsip eontinuous
improvement, perusahann tidak hanya mempertahankan keunggulan proses, tetapi
Jugs menciptakan fleksibilitas dan ketahanan dalam menghadapi tantangan masa

‘dan merespons

depan [T].
Pendekatan BPI yang dikembangkan oleh Dr. H. J. Hammington merupakan
landasan penting bagi orpanisasi vang ingin menjadi lebih kompetitif di era modern.

Dengan pendekatan yang terstruktur dan berfokus pada proses, organisasi dapat



menciptakan sistem kerja yang tidak hanya lebih efisien tetapi juga lebih adaptif
dan berorientasi pada nilai pelanggan [7].
233, Business Process Model and Notation

Business Process Model and Notation (BPMN) adalsh representasi

dan mengelola proses bisnis secara efektif. Model proses dapat digunakan untuk
mendesain organisasi dan untuk desain sistem aplikasi, Model tersebut membantu
menyampaikan pemahaman terhadap proses kepada para pihak yang
berkepentingan, termasuk peserta proses yang mungkin hanya terlibat di sebagian



kecil dari keseluruhan proses dan belum memahami bagaimana bagian mereka
terhubung dengan keseluruhan aktivitas organisasi [ 1]

Manfaast BPMN sangat beragam. Pertama, membantu organisasi dalam
mengidentifikasi dan mencegah masalah sebelum terjadi. Kedua, memungkinkan

Gambar 2.3 Aktivitas dan peristiwa dan proses order-to-cash ke lanes
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1. Mengidentifikasi Batasan Proses

Tahap awal dalam memodelkan proses bisnis adalah memahami batasan
proses tersebut, yakni titik awal dan titik akhirnya, Ini menentukan ruang lingkup
proses yang akan dimodelkan. Langksh ini tergantung pada sudut pandang pihak
perusahaan penjual dalam sebu:

ahap ini adalah wawancara atau
workshop Bersama domain experes. Meskipun sebagian besar pakar mungkin tidak
memahami keseluruhan proses secara menyelurch, mereka biasanya mampu
menjelaskan aktivitas yang mercka lakukan secara rinci. Model awal dapat dimulai

Gambar 2.2. Metode yang umum dilakukan dalam



dari aktivitas utama saja. sementara detail lainnyn bisa ditambahkan seiring
meningkatnya pemahaman terhadap proses [1].
3. Mengidentifikasi Sumber Daya dan Penyerahan Tanggung Jawab

Setelah aktivitas diidentifikasi. penting untuk menentukan pelaku yang
melakukan aktivitas tersebut, akrivitas dan peristiwa dari proses order-fo-cash ke
lanes dapat dilibat pada Gambar EJ;-MHME&ME:&SM ke entitas organisasi
Sepert deparimen st individu. Mandafftan perpindaban tanggung jowab antara
pelaku proses menjadi titik penting dalam analisis, Karena sefiap kali pekerjaan
berpindah tangan. adz risiko kesalahan, duplikasi, atau keterlambatan. [ustrasi
handoff dari penjual, pelanggan, dan pemasok bisa dilihat pada Gambar2.4. Dalam
BPMN, elemen ini diwujudkan melalui pools dan lanes, seria mﬁﬂwﬁkn
proses melibatkan pihak eksternal. Selain itu, bagian-bagian proses yang kompleks
dan melibatkan banyak pelaku dapat dipecah menjadi proses vang lebily keeil untuk

ah pemahaman dan analisis lanjutan [1],

4. Menentukan Alur Kendali

Langkah keempat ad: yusun urutan eksekusi aktivitas dan peristiwa,
atau  yang dikenal sehagal contral Tow, o termasuk penentuan  uruian,
pengambilan keputusan, eksekusi paralel. dan pengulangan aktivitas. Dalam notasi
BPMN, titik keputusan divisualisasikan menggunakan gerbang XOR (eksklusif)

atan OR {inklusif), dan AND (aktivitas paralel). Misalnyn, keputusan seperti
“pesanan lengkap?” bisa mengarahkan proses ke jolur vang berbeda. Pengulangan
proses seperti “kirim utang faktur jika ditolak”™ direpresentasikan dengon struktur
loop. Alur kendali ini adalah inti dari model proses karena menentukan logika dan



dinamika eksekusi aktivitas. Hasil alur kendali dari proses arder-ro-cash bisa dilihat
pada Gambar 2.5 [1],
5. Menambahkan Elemen Tambahan

Langkah terakhir adalth menambahkan model dengan elemen-elemen
tambahan yang bergantung pada tujuan spesifik dari pemodelan. Elemen ini

mencakup data objects, data stores, data ¢

wxociafions, sertd exception handlers

tepat. Untuk itu, setiap kegagalan akan dievaluasi dan diprioritaskan menggunakan
Risk Priarity Number (RPN), yaitu hasil perkalian dani tiga faktor. diantaranya

Cecurrence (), SeveritnwS), dan Detection (D) [27]. Ketiga faktor ini dinilai
dengan skala 1-10, yang dimana jelaskan pada Gambar 2.6, Gambar 2.7, dan
Gambar 2.8,



Warming mmﬁpﬂmmhlwmﬂ
sistem safely tanpa paringatan.

0 Hazardous with Tingkat kepasahan sangat tinggi ketika

warring made kegagalan potensial mempanganhi
sistem safely dengan peringatan.

a Very High Sistern tidak dapal beroperasi dengan
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teradi
Gambar 2.7 Peringkat dan occurance
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pengoniral  mendeteks:  penyehab
kegagalan dan  medus  kegagalan
herikitnya.

Rendah  kemampuan -akEl  pengontrod
mendeteksi ﬂ:ﬁﬁd} kegagalan dan
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Sangat  tinggi Rﬂqmmp(mﬂ alat
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= kegagaian Berikutnya.

Garnbar 2.8 !’hinghtdm‘i ‘defection

Ketiga skala penilaizn ini berfungsi sebagai dasar dalam menghitung RPN,

Dengan adanya standar penilaian ini, proses analisi menjadi lebih sistematis dan

konsisten, sehingga memudahkan dalam membandingkan serta memprioritaskan

resiko yang ditemukan [27].
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Skala reverity digunakan untuk menilai Tingkat keparahan dampak kegagalan
terhadap sistem, produk, atau layanan. Nilai dimulai dari | sebagai peringkat yang
kritis jika terjadi [27].

Skala
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BAB 3
METODE PENELITIAN

K | Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelltian

I. Observasi, dilkukan dengan mengamati bagasimana proses pengingat
pinajaman dilakukan soat ini di KSP Agung Mandiri, mengidentifikasi acter,
dan waktu pelaksanaan. Jenis data yang dikumpulkan: alur proses pengingat,
dan waktu setiap aktivitas
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2, Wawancara, mewawancarai karyawan koperasi simpan pinjam yang terlibat
langsung dalam proses pengingal pinjaman. Jenis data yang dikumpulkan:
pengalaman dalam melaksanakan mengingatkan pinjaman anggota, masalah
yang sedang dihadapi.

Gambar 3.1 Hierarki Metode Analisis Data Penelitian
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Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan husiness process
improvement (BPI) sebagai kerangka utama dalam melakukan perbaikan proses
bisnis. Pendekatan yang digunakan adalah fean management dengan alur DMAIC
{define, measure, analvze, control), lalu failire mode and effect anafyvis (FMEA)
digunakan sebagai teknik analisis untuk menentukan prioritas perbaikan. Berkut

7. Membandingkan proses bisnis as-is dan ro-be untuk  mengetahui
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Gambar 3.2 Alur Penelitinn
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Untuk menjawab rumusan masalah yang sudah diuraikan di bab 1, alur
penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 3.2 terdiri dari empat tahap. Tahap ini
dimulai dari pengumpulan data, untuk mengetahui secars utuh objek pada
penelitian. Dilanjut proses bisnis as-is, yaitu analisis proses bisnis dan memodelkan
proses bisnis yang terjadi saat ini yang dibuat berdasarkan hasil pengumpulan data.
Tahap ketiga masuk’ ke kerangka utama penelitia

ketidak efektifannya proses bisnis yang saat ini sedang berlangsung di KSP Agung
3.4.2. Studi Literature dan Objek Penelitian
Tahap selanjutnya peneliti membaca berbagai informasi mengenai Koperasi

Simpan Pinjam, Business Process Model and Notation (BPMN), dan Business
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Process Improvemeni (BPI) dan sumber-sumber yang relevan seperti penelitian
sebelumnya dan e-book. Selain itu, penelitian ini menetapkan objek penelitian pada
salah satu koperasi simpan pinjam, yaitu KSP Agung Mandir. Objek penelitian

difokuskan pada aktivitas pengingat pinjaman pada anggotanya.

343, Pengumpulan Data

Tahap ini dilakukan dengan péngumpulan data pada Koperasi Simpan Pinjam
Agung Mandin. Pads. pengumpulan Gibogi meriadi tgs yait wawancar,
observasi dan studi dokumen. Yang pertama adalah wawancara, peneliti melakukan
wawancarn unfuk mendapatkan informasi terkait semin kegiatan yang ada pada
KSP Agung Mandiri. Proses wawancara dilakukan sesi mﬂwmpﬁmk-
pihak terknit. Dari wawancara ini, diperoleh data dan informasi muwm
kegiatan yang berjalan, pelaku yang terlibat beserta tupoksi dalam proses bisnis,
soria phﬁ!km mengenal sefiop aktivitas yang mengakup pelaku, tugas yang
difakukan. uraian aktivitas, dokumen vmgdthasllkmwm ﬁﬁnis tugas
yang dijalankan. Kedus observasi. peneliti melakukan pengamatan dan
mengumpulkan  dok yang berkaitan dengan penelitian untuk
nwngehhmmm tangsimg semun hgmn:n }ml‘h pada KSP Agung Mandiri.
Yang ketiga adalah studi dokumen, peneliti menganalisa dokumen alur proses
pengingat yang telah ada, termasuk standar operasional prosedur (SOP) dan

regulasi yang berlaku dalam koperasi. Data dokumen diperoleh dari berbagai
sumber seperti SOP pengingat pinjaman serta tempfate pengingat yang digunakan
untuk mengingatkan anggota untuk membayar pinjamannyn. Analisis dokumen ini

bertujuan wntuk memahami prosedur formal yang telah ditetapkan dan
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pelaksanaan yang terjadi di lnpangan. Hasil dari analisis ini akan menjadi dasar
dalam memodelkan proses sast ini fas-is) serta bahan analisis untuk merancang
proses yang akan direkomendasikan ¢to-he) menggunakan BPMN.

344 Process Bisnis Asls
I, Analisa Proses Bisnis

(BPI) yang empat tohapan
Uniderstsinding the Proc SO
tahap Organizing for Improvement dilakukan identifikasi organisasi, stakeholder.
dan analisis value chain. Tahap Understanding the Process dilakukan dengan
memodelkan proses bisnis saat ini menggunakan BPMN, Tahap Streamdinimg
dilakukan untuk merancang perbaikan proses bisnis berdasarkan hasil analisis
proses bisnis As-Is, Pada tahap ini digunakan pendekatan Plan-Do-Check-Aet
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{PDCA). Hasil dari tahap ini berupa rekomendasi perbaikan dan pemodelan proses
bisnis usulan yang selanjutnya akan dievaluasi melalui simulasi dan analisis data
pada tahap berikutnya.

3.4.6. Skenario 2, Business Process Improvement dengan Lean dan FMEA

34.7. Simulasi dan Analis Data

Pada tahap ini, dilakukannya simulasi dari proses bisnis as-is dan ro-be dari
kedua scenario vang selanjutnya dilakukan perbandingan antara kedua bisnis proses
untuk mengetahui persentase peningkatannya. Selain itu, dilakukan perbandingan
hasil analisis yang diperoleh melalui pendekatan Business Process lmprovement
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(BPI) dengan hasil penclitian yang menggunakan pendekatan Business Process
Improvement (BPI), Lean Management, dan Faiture Mode and Effect Analysis
(FMEA). Perbandingan tersebut bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
penggunaan metode tambahan memberikan pengaruh terhadap peningkatan

33‘«.3.. KEE TI[FLIED
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

ki : pat menjalankan fungsi
ini, koperasi harus memiliki modal vang bersumber dari simpanan para anggotanya.
Koperasi beroperasi dengan strukiur organisasi yang terdini dar satu Ketua
Koperasi dan lima Karyawan Koperasi, melayani pinjaman rata-rata 6 juta per
anggota, dan menggunakan Aplikasi WhatsApp dan telepon sebagai platform
komunikasi. Pemilihan koperasi ini sebagai objek penelitian didasarkan pada alur
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proses pengingat pinjaman anggota yang relevan serta kesediaan manajemen untuk

berpartisipasi dalam penelitian.

Gambar 4.1 Kantor Koperasi Simpan Pinjam Agung Mandiri

4.1.2. Visi dan Misi

Berdasarkan hasil pengumpulan data. Koperasi Simpan Pinjam Agung
Mandin memiliki visi “Mewujudkan lembagn I:p:t;ull_;gan yang bersih. sehal.
transparan, dan akuntabel”. Serta untuk misinya yaitu “Meningkatkan pendapatan

anggota melalul simpan pinjam”™.
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4.1.3. Struktur Organisasi

menetapkan keputusan atsu perubahan apapun yang berkaitan koperasi. rapat ini
Selanjutnya, Ketua yang bertanggung jawab memimpin jalannya kepengurusan
koperasi bersama dengan Sekretaris dan Bendshara. Pengawas memiliki tugas
untuk mengawasi seluruh aktivitas koperasi, mulai dari keuangan, kinerja

4



karyawan, hingga ketepatan waktu kegiatan, agar sesuai dengan standar operasional
prosedur yang berlaku. Yang terakhir adalah anggota yang berperan sebagai pihak
vang melakukan simpanan dan pinjaman di koperasi.

4.2, Identifikasl Organisasl

4.2.1. Pengumpulan Data

langsung terhadap proses pengingat pinjaman untuk memperoleh pemahaman
mendalam mengenai prosedur operasional dan kendala yang dihadapi. Responden
terdiri dari Karyowan Bagian Sekretaris, Koryawan Lapangan, dan Karyawan
Pelayanan, Ketiga informan tersebut memiliki peran yang saling melengkapi dalam
proses pengingat pinjaman.
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Karyawan Bagian Sekretaris bertanggung jowab dalam pengelolsan data
anggota aktif dan odministrasi pinjaman. Karyawan lapanpan berperan dalam
pelaksanasn pengingat secara langsung kepada anggota, termasuk melakukan
kunjungan langsung ke rumsh anggota apabila terdapat keterlambatan pembayaran
pinjaman. Sementara itu. Karyawan Pelayanan bertugas untuk melayani anggota

kemudian ditindaklanjuti dengan penjadwalan kunjungan langsung ke rumah
anggota,



3. Swdi Dokumen

Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa Koperasi Simpan Pinjam Agung
Mandiri memiliki jam operasional yang berlangsung setiap hari kerja pada pukul
14.00 hingga 19.00 WIB. Dokumen utama yang menjadi acuan operasional adalah
formulir permehonan pinjaman yang benisivinformasi lengkap anggota termasuk
nama, alamat, mnﬁuﬂf_}injamn,:m_wﬁ don tangoal pengajuan vang
menjadi basis penentusn jadwal pembayarsn bulinan. Sistem penjadwalan ini
menetapkan pola pembayaran yang kensisten, di mana angeotn yang mengajukan
pinjaman puc hari tertentiakan menmiliki jadwl embayaran pad hari yang sama
seliap m}a. Selain i, koperasi menmnakﬁn daftar pembaysran anggota
dalam bentuk tubel manual yang memuat kolom nama anggot, nominal pinjaman,
tanggal jatuh tempo, status pembayaran terkini, dan rencana tindak lanjut jika
ﬂiFrIuilﬂ kunjungan langsung.

‘Dokumen pendukung lainnya berupa struktur organiss

sl koperasi dan standar
operasional prosedur (SOP) kopernsi yang berisi prosedur tahapan operasional,
mulai dari pengecekan jadwal hingga pelaporan kepada Ketua Koperasi sebagai
angkah lanjutan.

Formulir laporan ke Ketua Koperasi digunakan secam khusus untuk mencatat
anggota yang tidak memberikan respon hingga'ﬁé:i Senin sore, lengkap dengan
detail upaya komunikasi yang telah dilakukan melaloi pesan Whatsdpp dan
panggilan telepon. Formulir ini menjadi dasar untuk penyusunan jadwal kunjungan
langsung ke rumah anggota sebagai tahap akhir dalam sistem pengingat pinjaman

koperasi.
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4, Validasi Data

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara, observasi
langsung, dan studi dokumentasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan

tiga informan, yaitu Karyawan

pengingal otomatis menyebabkan staff harus melakukan tugas berulang yang
sebenamya dapat dioptimalkan.



4.2.2. Tugas dan Tanggung Jawab Stakeholder

Tabel 4.1 Tugas dan Tanggung Jawab Stakeholder

No | Nama Stakeholder Tugas dan Tanggung Jawab

| | Anggota s Peminjam dan Penyimpan dana.
« Melakukan pembayaran angsuran sesuai
jadwal yang telah ditentukan..
« - Memberilom konfirmasi terhadap
ingat pembayaran dari pihak

Karyawan Koperasi s  Melaksanakan kegastan operasional
sebagai karyawan koperasi.

* Mengelola data anggota.

« Melakukan pengingat kepada anggota
sesuai jadwal yung telah ditentukan.

» Mencatat waktu dan hasil dari’
pengingat, serta respon-anggota terhadap
penging:t tersebut.

= Melaporkon hasil pengingat kepada
Ketun Koperasi.

i | Keua Koperasi »  Mengambil keputusan terkauit
pengelolaan pinjaman anggota.

«  Menyetujui dan menandatangom hasil
lapormn pengingat.

B8]

Pada Tabel 4.1 lerdapat tugas dan tanggung - dani ketigs <wkeholder pada
Koperasi Simpan Pinjam Agung Mandiri terkait proses bisnis pengingat pinjaman.
Yang pertama adafah angeots yang berperan schagai peminjam sekaligus peminjam
dana koperasi. Selanjutnya adalah karyawan koperasi, karyawan memiliki peran
sebagal stakeholder yang mengingatkan anggota terkait tenggat waktu pinjaman
dana. Dan yvang terakhir adalah ketua koperasi. peran ketua koperasi disini adalah

sebagal pengambil keputusan terkait respon anggota terhadap pengingnl pinjaman.
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4.3, Proses Blsnls As-Is
4.3.1. Analisa Proses Bisnis

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan tanggung jawab stakeholder,
dilakukan tahap pemetaan proses untuk mentransformasikan analisis proses bisnis
ke dalam elemen-elemen BPMN yang sesuai. Teridentifikasi bahwa proses

KmmKnpﬂmimmkmmmnhnpemhngmn tanggung jawab yang jelas dalam
Flow Objecis terdini darl start event yang menandai dimulainya proses
pengingai pada pukul [4.00 WIB dan emd events yang menandakan selesainya



proses baik melalui pembayaran, pencatatan untuk dijadwalkan pada hari senin,
maupun penjadwalan penagihan langsung.

Activities direpresentasikan melalui tasks seperti pengecekan kehadiran
anggota. pengiriman pesan WhatsApp. panggilan telepon, pencatatan hasil respon
anggota, penyusunan laporan ke Ketua Koperasi, dan penjadwalan penagihan

.......

mencakup daftar anggots yang dijadwalkan pe

Pemodelan dimulai dengan implementasi swimianes di mana pool utama
merepresentasikan Koperasi Simpan Pinjam Agung Mandiri sebagai organisasi,
kemudian dibagi menjadi tiga lane sesuai dengan stakeholder yang terlibat.
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Gambar 4.3 Proses pengingat pinjaman hari jum’at fus-is)



Frosas warg g o b

Gambar 4.4 Proses pengingat pinjaman hari senin (as-is)

53



Tabel 4.2 Deskripsi aktivitas proses pengingat pinjaman han jum’at fas-is)

Dukumen
No | Aktor Task Deskrips vang ,R]:;
dihasilkan
| | Karyawen | Memeriksa Karvawon memenksa dafiar - Marual
Koperast | dafior enggota | anggotn yimg membayar scsua Task
vang akan jabuh tempo
membayar
2 | Kanvawm | Mengmeatkon | Karvawan menginguikan Manunl
Koperasi | anggota anggotn dengin pesan whatsapp Task
dengon pesan | yang belitmrmembay-ar pada
Whatsipp pukul 4 sore dengan dplikas:
whatsapp
3 | Karyvawon | Mengmeatkon | Karysson menginzsthan Marual
Koperasi | angeotn ﬁmm telepon prka Task
denpin telepon merespon pesan whutsapgp
4 | Karyawan | Mencwint Karyawan mencntnt mzgotn Dafiar Mamunl
‘Kopernsi | angpoiakin’ | yang belum jupa mcrm]-h Vg Akon | Task
membaynr han jum'on walnuwpun Membayvar
padn hafy semin | dimgatkon, Pada Han
Senin
Tabel 4.3 Deskripsi aktivitos Proses pengingat pinjaman hoari senin fay-is)
Dokumen T
No | Aktar Tusk Deskripsi yang T:P!:
dihasilkan
|| Kerynwan | Memerikss doftor | Korpawsn memenks=a daflor Manunl
Kopermsl | mgzoln yang anggoty yane belum membayar Task
belum melekukan | di harl s
pembayaran i
bt just
2 | Karynwan 1 Karyrvon menzingatkan Manunl
Kopoms: | anzrots dempan angeotn denpan pesan Task
pesan Whatsapp whatsapp vang belum
memhavar paidn pukul 4 sore
: dettznn aplikoss whatsupn
3 | Karvowan | Mengimgatkon Rarymaan meogingatkon Marnl
Koperis | ungpois dingtan anggotn dengmm telepon jikn Task
tckepon tidnk merespon pesm whatsapp
4 | Karvowan | Membuni laporan | Karyawsn mencotul Taporan Diaftar Wl
Koperasi | ongzoda bk angzota yang tdek responsil’ Anggoia Task
respaoaesif dan melaporkennya pado Ketun | Tidak
K.operas: Responsil
5| Ketun Menenima laporun | Ketun Koperus: menerima Mamuni
Kopemsi | anggots tadak laporan angrota ndak responsil Task
responsif dun karvawan
& | Kehum Memuadwalkan Koetun Koperns: menambat Jadwal Manunl
Koperas: | penogthan secarn | jedwal wntek melokukan Penapthan | Task
langsung penagihan secara lungsung di langsung

tempat timgeal anggota




. Proses Pengingat Pinjaman Pada Hari Jum'at Saat Tni

Proses bisnis mengingatkan anggota koperasi pada hari jum’at terdiri dari 65
Anggota dan | Sekretaris. Proses bisnis ini merupakan hasil dari pengumpulan data
serta tugas dan tanggung jawab srakefiolder yang dilakukan pads identifikasi

pada hari jum’st dapat dilihat

.:ﬁ:an" walkan untuk per

dilihat pada Tabel 4.3.
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44 Skenario 1, Business Process Improvement
44.1. Organizing for Improvement

Tahap Organizing for Improvemens bertujuan untuk memahami kondisi
organisasi serta mengidentifikasi pihak-pihak vang terfibat dalam proses bisnis
yang akan diperbaiki. Pada tahap ing d identifikasi organisasi,
pengumpulan data, analisis . a identifikasi stkeholder yang

terkait pengajuan pinjaman an
2. Operations

Verifikasi data anggota. analisis kelayakan pinjaman, persetujuan pinjaman,
pencairan dana pinjaman, pencatatan transaksi pinjaman, pemantauan jadwal
anggota.



3, Outbound Logistics e
npaian informasi status pinjaman kepada anggota, I'*P""*”.
Penyampaian
pinjaman, penyampaian jadwal pembayaran, serta pelaksanaan penagihan langsung
anggota yang belum memenuhi kewajiban pembayaran.
kepada

4. Marketing and Sales
Keg[m DTOITIE] |

an utama terdapat pada
manual, mencar nomor
mﬁm&ﬂnrlﬂggﬂhm
Karyawan harus

ilan tel
anggota. mengirim pesan WhatsApp satu per satu. melakukan panggilan telepon
secara individual, serta mencatat hasil pengingat secara manual o
bkan proses memerlukan waktu yang relatif lama, meningkatkan
kesalohan pencatatan



menyebabkan keterlambatan tindak lanjut terhadap anggota yang belum melakukan
pembayaran.
442 Understanding The Process

Tahap Understanding  the Process bertujuan untuk memshami secara

Fada tahap perencanaan, ditetapkan tujuan perbaikan proses dalam penelitian ini
adalah meningkatkan efisiensi waktu proses pengingat pembayaran pinjaman
melalui pengurangan cyele time proses bisnis. Untuk mencapai tujuan terschut,
dilakukan penyederhanaan aktivitas, pengurangan aktivitas yang bersifat berulang,

serta penerapan otomatisasi pada aktivitas yang masih dilakukan secara manual.



L Do
Pada tahap ini dilakukan penvusunan usulan perbaikan proses bisnis terhadap

aktivitas yang masih bersifat manual dan berulang.

Tabel 4.4 Streamlining Proses
bl Aktivitas Jenis Streamlining Usulan Perbaikan
Mencan nomor anggota . g Dt snppota disimpan dalam bases data
! secars maonual Smplificapge _sehinggn dapat di akses secam longsung
+ | Mengirm pesan s Penginman pengingat dilakukan secam
~ | WhatsApp sati per satu f\m olomatis menggunokan Whats App APL
M:ndqﬂil mnproia sam | Cyiebe Time Telepon homva dilaknkan kepode angrota
3 4y i : 5
" | peranin Reduction yung bdale tmercspon pengingit Glomahs,
Mencatnt hazil pengingnt _— Ha] pengimpsit dicatil secars otomats
* | sccara puanual T ke dalum sistem.
s Menyusun laporan Merring dan L aporan dihesilkean seearn. otomats
= | secors muonual Automatn berdussrkn data hos] penringat.
3. Check

Pada tohap eek. model proses bismis Asfx dan Te-Be disimulasikan
menggunakasn Bizagi Modeler. Hasil simulasi digunskan untuk membandingkan
kinegn proses bisnis sebelum dan sesudah dilakuksn streamlining sehingea dapat
diketahui tingkat peningkatan efisiensi vang dihasilkan. Model proses bisnis To-Be
dapat dilibat pads Gambar 4.5 dan Gambar 4.6, Sedangkan untuk hasil simulasi
model As-ls dan To-Be dapat dilihat pada Gambar 4.9, Gambar 4.10, Gambar 4.1

dan Gambar 4.12.

4. Aot
Tahap aksi dilakukan dengan menyusun rekomendasi implementasi berdasarkan

hasil simulasi proses bisnis To-Be. Rekomendas) tersebut diberikan kepada pihak



Koperasi Simpan Pinjam Agung Mandin sebagai acuan dalam penerapan perbaikan

proses pengingat pembayaran pinjaman.

4.5

4.5.1. Define

Skenario 2, Business Process Improvement dengan Lean dan FMEA

Tahap pertama pads metode DMAIC pada define, tahop ini dimulai dari

pembuatan diagram SIPOC yang selanjutnya mengidenfikasi swasse yang ada.

Tabel 4.5 Diagram SIPOC as-ix hart jum ot dan senin

Supgpivr Iupui Process Chutput Customer
Kanyowan | Dufior snerods | Penpecckan Respod mgmots Angrot
Kopermsi | oltif jatuh tempo - ‘Koperasi
anggotn
Ketm Jndwal jatah Pengiriman Status pininman Ketun Koperas:
K operusi tempo anzzotn penpingnt angeoty
S0 pengingat Pencataian Laporan angpota
Hmjman TCSQOH Inggot tiduk responsif
Fermnbir loporun | Penpdwalsn Jadanl penagrhan
ke Ketua penngihan lengsunge
s
Tabel 4.6 Waste as-ix hari jum’at dan senin
Mo | Jemis Wasie Adsisan Terjadi Waste hampak Waste
lnnapronie | Menzinm pesan whotsapp secara mamt ke Alctrvitns berulang
|| Processing | selip anggots situ persam.
Menelpon sctclah pesan whatsapp loe setiop Aktivitns herulong,
gl snf por safn.
Unnecessary | Mencan nomor angzota socarn mamnl dan Waktn kerjs terbumng.
2 | Movement | dofiar angpots
Membuka banyak dokumen secam berulmg. Konsentras menann.
Mengetik dan mengimm pesan whalsspp Resmko fnman error
berkali-kah satw per smtu.
Menclpon saiu per satu anggota dan mencatsl Resko hiiman e
hasilnya socarn manual
Menungzu hingza jam 1600 ik menmila Proses pemngat belum
3 | Waiting mengingatkan angzot, beerkelanjutan.
Memungpu respon pesan whistsepp. Proses berhents
sementara,
Menunggu respon telepon. Prases berhenti
sementan.
Menunzzu han senm untok kembali Proses teriunda.
micngingatkun




Memmggn persctujuan Ketm Koperasi uniuk | Proses lorganing
‘ ‘ Jadwul kunjungan lingsung. keputusan yang sifatiya

A, Diagram SIPOC
Pembuatan diagram SIPOC bertujuan untuk mendokumentesikan pemasok.

masukan, proses. keluaran. dan p

keterlambatan proses pengingat, fuman ervor, dan tidak optimalnya tindak lanjut
karyawan kepada anggota. Oleh karena itu, pada tahap Measure akan menggunakan
proses Failure Mpde and Effect Anafysis (FMEA) untuk menentukan prioritas
perbaikan.

4.52. Measure

ol



Measure merupakan tahap kedua pada metode DMAIC. Disini peneliti tidak

menggunakan Defece Per Million Opportunities (DPMO) dan Sigma Level karena

penelitian ini menjalankan proses bisnis dar organisasi mikro yang memiliki data

valume yang sedikit.

Tabel 4.7 Aktivitas proses pengingal pinjoman hari jum’at {as-is)

No | Akter Tusk Deskripsi h:.‘:f:“
| | Karyawun | Memenksa daflor | Karvawan memerksa dofbsr angpotn yong BVA
Koperasi | angrotmyang okon | membayor scsum jatuh icmpo
membayar
I | Kanwan | Menzingatian Korvawan mengingsikan sngpois deppzan BYA
Koperzsi | angrols  dengan | pesan whatsapp fyang beliom membayar
pesan Whattapp | padn pukul 4 sore dengan aplikesi whatsapp
3| Kanymwun | Mengingatian Forvawan mengingolkan sngpols denpan BYA
Koperasi | angeotn  demgan | telepon jikn tidak mercspon pesin whitsipp
tclepon
4| Kanuwan | Mencomt sngpots | Karvowan mencaint angpota yang behim | RVA
Koperssl [ ukan  membayar | juga membayir padn han jum'as waliopun
paiin hari senm suiloh dimgntkon
Tabel 4.8 Aktivitas proses pengingal pirjaman hart senin (osis)
No | Aktor Task Deskripsi Vs
1 Karvawnn | Memenkss dafinr | Koryawan memenksa daftar anggots BV A
Koperasi ﬁnﬁpﬂﬁlﬁmﬂi yang behum membayar di han jumst
et
T | Karyawan | Menginzatkan angpots [Koryawan  mengingatkan  angzota BYA
Koperasl | dengm pesn | dengen pesan op vane helum
Whatsapp inembavar padi 4 sore dengan
aplikzst whatsapp
3 | Karyawan | Mengmzathen ot | Kainmawien digentkan  anggote | BVA
Koperasi | dengan iclepon diengan (clepon ik odzk  merespon
pesun whalsapp
4 | Karyawnn | Membuat laporan | Koryawen mencatal laporan mnggotn | RVA
Koperasi | angpots tidak responsaf | vang indak responsit dan
melaporkonnye pada Ketws Koperast
& | Ketun Mencrnimo laporan | Ketus Koperasi mencrima laporan | NVA
Koperasi | ongpot tdak responsaf | angpotn tidek responsif dan karvawan
6 | Ketun Memndwalkon Ketun Koperas: membunat jadwal umiuk RWA
Koperasi | penagihan sccara | melakukan penagthan sccara langsung
longsung i temipat tinzgsl ongeotn




Tabel 4.9 FMEA Proses pengingat pinjaman hari jum "ot

Tingkai Tingkai Tingkat
No | Aktor Task Hr:‘:f_“:i. “Em; ,’"‘:. T xu::l.- Kr{:ﬂiun an'ﬂazem RPN | Rank
I | Karyawan | Memernksa Duftar Anggots tdek | Dats ] 3 3 45 F1
Kopemsi | daftar ingpota | angents dungatkan diperiksa
vang akan tidak decan
membayar lengkop imunual
7 | Karvawan | Meozinzatkan, | Momor Pengimpnt Pemgrriman ) 3 -+ 06 ]
Koperisi | ongmota whatsupp tiduk PEsEM 5600
dengan pesan | salah nomor | tersampaikan | o)
Whatsapp Kesaluhan Anggotn Pesan 8 2 i) 32 4
pengetikun | meneremng diketik
pezan informos ECCAR
yang kurnng | minmnos|
akurmt
3 | Karyowan | Menzinguikan | Nomeor Penpgiesi Momar f 2 3 i 3
Koperast | nngpots telepon tidek dicen sconm
dengan safah momor- | tersampatcan | munual
telepom
4 | Karyowan | Mencntot E esalwhan Cautatan Pencamtan A 2 3 48 F
Koperusi | ungpots kil | pencatatin kurang akurnt | dilakukan
membayar secara
pasda han senm manual




Tabel 4,10 FMEA Proses pengingat pijaman hari senin

Tinghkat Tingkat Tingkai
No | Aktor Task ,_.P""'“" Efck Kesaluhan Fcrsieh Kesaluhan | Kejadian | Terdeteksi | RPN | Rank
esalahan Kesalahun
5) [0} (D
I | Karyawan | Memenkse Doftar sngzotn | Angzots Dok Bratu diperiksn R 2 3 48 2
Koperasi | daftor angpota | tidek lengkap dungmkan secnti munual
yang belum
membayvar
pada han pumat
2 | Karyawan | Mengmeatkon | | Komor Penpinzat tidak | Pengiriman pesan 3 3 4 [ I
Koperasi | angeota dengan | whatsapp saloh | tersamparkan secarn il
pesan IRT
Whutsapp Koeaalmhon Anggola Pesun dikenk # - 2 32 4
renzetikan menerima Aevzm mnnu]
pretn informasi yang
kurung akurat
3 | Karvawan | Menpmpatkas . [ Nomor felepon | Penpingul fdak | Momor dican 0] 2 3 T 3
Koperasi | anggotn dengzan | salah nomor lersampankan secarn manosl
telepon
4 | Karvawan | Membunt Keszlahon Laporan kurang | Pencutnian 3 2 2 12 [
Koperasi | laporan pencatnton akurat dilakukan secarn
anggota ndak mmmzal
responstif
5 | Keton Menerima Loporan tdek | Penjodbwninm Laporan dibenkan i 2 2 0 5
Koperasi | lsporan sepem dibacy | eranda secarn manual
anggota tidak
Tesponstl
o | Kcmn Memadwalkan | Eesalahon Penagihom Tadwn! penarihan 3 2 3 T 2
Koperasi | penagihon pencatatan tertundd securn Lappaumg
secan wiktu jadwal dibuat scoara
langsung el
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Selain itu, value-added axsessment juga ditambahkan untuk mengetabui nilai
kebutuhan custemer vang bertujuan untuk mempertahankan nilai RVA (Real Falue
Added), mengoptimalkan nilai 8VA (Business Value Added) dan mengeliminasi

NVA (Nan Valug Added).

Berdasarkan aktivitas proses penging; man hari jum’at, yang dapat dilihat
pada Tahel 4.6, proses b an 3 rask BVA.

pada Tabel 4.8

n anggota dengan pesan
whatsapp. Potensi masalah tersebut adalah karyawan mengirim pengingat ke nomor
yang salah, penyebab dari masalah tersebut adalah pengiriman pesan masih
dilakukan secara manual dan efek dari masalah tersebut adalah pengingat tidak
tersampaikan.



3, Analyze

Anady=e adalah tahap ketigs pada metode DMAIC. Tahap ini melakukan
analisis penyebab waste, analisis berdasarkan hasil dari FMEA, dan menjelaskan
rancangan perbaikan dari proses bisnis pada KSP Agung Mandiri. Terdapat 2

rancangan perbaikan proses bisnis pada KSP Agung Mandiri yang telah dianalisa.
Dikarenakan aktivitas yang rank FMEA pada hari jum’at dan senin sama, maka
akan hanya ada satu rancangan perbaikan proses bisnis,



Tabel 4.11 Rancangan perbaikan fask

Mo

Task Awal

RPN
Rank

Value
Added

Task
Rekomendasi

Jenis
Streamlining

Keterangan

Menzingetkan
anzpota
dengan pesan
whatsapp

EVA

Menzzunakan
sistem untuk
mengmgatkan
uniggots denpan
whatsapp sccnra
otomatis sehar
sebelum jutily

fempi,

Upgrading

Dengan adanys
g rediong, Maka
akirvitas
mengmzatkan
anggots dengan
pesan whatsapp
ticlak lngi
dilakukan dengan
MEHEET pesan
whatsapp pada jom
L. 00 i kavreneak o
angzzot teloh
dimgmtkan schari
sebelum jatuh
fermpo
tengeunakan
sistem, Hal ini
stapat mengurang
mnltitask

laryowm karena
karyawan tidak
perln lagi bekierja
sembuny
menzmzatiun
Serti, upgrading
ifapm
mengehiminasi
nicman error suat
mengetitk pesan
karena sudah
menggunnkon
sistom

Pada Tabel 401 terdapat rekomendasi berjenis wpgrading dari task

mengingatkan anggota dengan pesan whatsapp yaitu menggunakan sistem untuk

mengingatkan anggota dengan whatsapp secara otomatis sehari sebelum jatuh

tempo. Task ini memiliki nilai RPN tertinggi sebesar 96 dan rosk ind akan

mempengaruhi beberapa iask sehingga tidak hanva menjadi mila tertinggi yang

diperbaiki namun sesk yang mempengaruhi resk lamnya,

67




Gambar 4.5 Proses bisnis pengingat pinjaman pada hari jum’at io-be
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Tabel 4.12 Dreskripsi aktivitas proses pengingat pinjaman hari jum’at fo-be

Dokumen
Mo Aktor Task Dheskripsi viang 1-!11:;
dihasitkan
| Sistem Menginmm pessn Sistems menginm pesan . Service
pengineat dengan | pengingot kepada engeota Task
sislem sehart sebelum @heh tempo
(K amus jam [ 2.(80)
? | Angpotn | Menrcnimo Anppoty menenma pesan Manunl
pengmeat whatsopp Berupa penpmpa Task
dar: sissem
3} | Karyawan | Mengimgatkan haryawan m:g:ﬁl Manunl
Koperasi | nngeota denran angpoty dengan ik Task
telepon tidak merespon peuan
wihatsapp (Jun'at o [E00)
4 | Karyawen | Mencststunepsts | Korkawin mencott inzgoty’ | Dafiic Yonz | Manuol
Koperasi | okon-memshayar yang behum juzs mombaver | Admn Task
peidn hart semin pady hur purn'st- wislsepom Meimbayur
sudah dungatkan, Paada Har
Semn

Tabel 4.13 Deskripsi aktivitus proses pengingat pinjaman hori senin wo-he

Dokumen Tipe
Mo Aktor Task Deskripsi yang Tusk
dihasillnn
| Sistem Menginm pesan | Sistem mengirim pesan - Service
penzingal denpan | pengingnt kepada anppots Task
sistem sehun sebelm patoh
terpe (Kamis jom 12000
2 | Angeom Menerma Anggota mencroms pesam | = Manual
pengingut whatsnpp berupa Task
penzingat dan sisiem
1 | Karvewsn | Mengmpntkan Kirvawon menpmestkin | = Manual
Koperasi | anggoin denzen anzzotn dengan iclopon Task
telepan jilkn thdak mercpon pesan
whatsupp | Jurm'al jurm
16000}
4 | Karyawan | Membual liporn | Koryawen mencims Dafisr Angpota | Manoal
Koperasi | angpotu Hdak lapormm myerot vang Tidak Taosk
responsaf tidek responsif dan Respons=f
melaporkannya pods
Eetun Koperas
5 | Ketun Menpadwalkan Ketun Koperast membuat | Jadwal Adanual
Koperas penagihan secorn | jadwal untuk melukuban | Penaphan Task
langsung penagihan secara langsung
langsung di tempat
tinzzal angzote
| Sistem Mengimm pesan Si5tem mengirim pesan - Service
penzmgat dengun | pengingnt kepada anggoi Task
sistem schar schelum patuh
tempo (Kamis jam 12.00]

T0




Langkah selanjutnya adalah Pemodelan rekomendasi proses bisnis (to-fe)
‘berdasarkan rancangan perbaikan yang telah dibuat sebelumnya.

1. Proses pengingat pinjaman hari jum’at (fa-he)

Proses bisnis mengingatkan anggota koperasi pada hari jum’at terdiri dari 65
Anggota dan | Sekretaris. Alur proses pengigatpinjaman hari jum'at (10-be) dapat
dilihat pada Gambar 4.5
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4.0 Simulasl dan Analisis Data
4,6.1. Simulasi dan Perbandingan Process Bisnis

Pada Simulation View proses bisnis fo-he pengingat pinjaman hari jum’at,
peneliti membuat dua level simulasi yaitu process validation dan time analvsis.
Process validation, berdasarkan hasil wawancara, pada Bulan Agustus 2025 jumiah

Dalam skenario ini peneliti menerapkan waktu time analysis pada Gambar
4.8 selama 5 detik per anggola untuk memeriksa daftar anggota vang belum
melakukan pembayaran di hari jum’at, 5 menit per anggota untuk mengingatkan
anggola menggunakan pesan whatsapp, 3 menit per anggota untuk mengingatkan



anggota menggunakan telepon, 2 menit per anggota untuk mencatat anggota yang
untuk mengingatkan anggota dengan telepon yaitu 3 menit per anggota.

Agar hasil simulasi dari as-is dan ro-be dapat dibandingkan secara adil, maka
kuantitas dari start event dan end event disamakan. Diantaranya:
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Dari hasil simulasi as-is proses bisnis penginga! pinjaman hari jum’at pada
Gambar 4.9 diketahui bahwa proses ini menghabiskan waktu 7 jam 41 menit 10
detik.

Metme £ Agtme £ Towtme S

Znes LETR 3h5m s

Gambar 4.15 Hasil waktu proses pengingat pinjaman hari jun’at to-be
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Dari hasil simulasi to-be proses bisnis pengingat pinjaman hari senin pada
Gambar 4.12 diketahui bahwa proses ini menghabiskan waktu 35 menit 48 detik.

selanjuinya adaloh memjadi nikm

waktu optimis dan pesimis tidak boleh lebih dari 10% dari waktu realistis. Batas
10% ini digunakan untuk mendekati durasi aktivitas yang tetap berada dalam
rentang wakiu yang realistis, yaitu antara 90% hingga 110% dari estimasi waktu
yang ditentukan.



Tabel 4.14 Kode Aktivitas Han Jum’at

Code Task
A Menpinm pesan penpmpal denpan sistem
B Anppots Menerima pesan pengimeat
L Menpingatkan Angzoin dengan Telepon
[ Mencatai snppota skan membayar pads hart senim

Tabel 4.15 Kalkulasi dari wakiu ekspetasi dan varians (Jum’at)

] T Optimistic Realistie Pessimistic Expected Time Variance
(00 Menit | (W) Menit {F) Menit LR g ] [(P-Cypnf?
Ll A i Ay HAD 300 | 0010600
2 |4 LTH 1w 340 100 | 0010600
3| € i o 5.1 Li7 | 15210000
il b s s 6528 62 | 4271111
(85,18 19500370
Tabel 4. 16 Kode Akiivitas Han Senin
Code Tusk
A Menpmrmm pesan pengimeal denpan ststem
B Anprol Menerima pesmn pengimgal
£ | Mengmpathun Angepis denein Telepon
D | Membuat Laporss Anseois Tidak Responsil
E Menjadwalkan Penagihan Secom Langsuns
Tabel 4.17 Kalkulasi dari waktu ekspetasi dan varians (Senin}
o | oy | OPtmistic | Realistic | Pessimistic E',"’;f“ Variance
(O) Mendt | (W) Menit | () Mendt (CHNT+P ) liP-0yal
1] a L3 ket i 14| 6002178
2|l ® . 14 kit 14| opoai7s
2 & 13.50 15 16,50 T T
+| b 8.10 a 9,90 a (,0e0000
5| E 8.10 9 2,90 T
15,8 DA34356

il




Setelah dipercleh nilai expected time dan varians dari proses bisnis hari senin
dan proses bisnis hari jum’at. langkah selanjutnya adalah menentukan criticad path
dari kedus proses bisnis tersebul. Critical path merupakan aktivitas-aktivitas
dengan total durasi terpanjang yang menentukan wakiu penyelesaian keseluruban
proses bisnis. Lalu dilanjut mencari standardeviasi yang berasal dan total varians.

Tabel 418 Critical path proses bisnis pengingat pinjaman

Tam'ng 3,094 3,00+ T TG
185,16

Somin 1 40+ L ADS15+840
358

Tabel 4.19 Standar Deviasi proses bisnis pengingat pinjaman

Stnndor Devissi
Jum'ag o= ¥Towl Varanco
442
Senin o= YTota] Vagance
0.6 |

Nilai 7 digunakan untuk mengetahui probabilites target wakiu pencapaian
terhadap wakiu ekspekiasi yang diperoleh dari perhitungan PERT. Berdasarkan
hasil wawancars, KSP Agung membenkan target wakiy pencapaian pada hari
Jum’at vaitu memulai aktivitas mmg:@.hmmlﬂpung dari jam 15.00 WIB
hingga 1830 WIB atau setara dengan 210 memit, Sementara untuk target waktu
pencapaian pada hari senin yaitu memulai akiivitas mengingatkan secarn langsung
dari jam 17.30 WIB hingga 17.30 WIB atau setarn dengan 30 menit. Penetapan
waktu target pencapaian tersebut falu dipunakan sebagai nilai X dalam perhitungan
Z-value,

Bl



Tabel 4.20 Z-Value proses bisnis pengingat pinjaman

L-Value
Jurn'at (x plle
{210-185,18)/4,42
SG20IRTES0 | 00000 5
Senin (x/pllo
{30-26.8 110,66
i ek R

Dari hasil perhitungan Z-value diperoleh nilal Z sebesar 5.62 untuk proses
pengingal pinjaman hari Jum'st dan 486 untuk han Senin. Berdssarkan tabel
distribusi normal standar, kedua nilai Z tersebut menghasilkan probabilitas yang
mendekati [00%. Hal ini menunjukan bahwa model alur prases bisnis so-f sudah
sesual dengan target waktu pencapaian vang dimnginkan KSP Agung Mandiri,

Berdasarkan hasil amalisis wakiu dan probabilitas pencapaisn fargel.
selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap hasil simulasi proses bisnis as-ix dan ro-be
untuk mengidentifikasi tingkat peningkaton efisiensi wokiu proses.

Tabel 4.21 Perbandingan proses pengingat pinjamian hari jinm’at

Time As-Is To-Be Selisih Efisiensi Wakiu
Avermze Time | 11 58ma7d 15 5 1&d 4m 194 1630
Total Time Ty 4t 10d" 3 5m i2d 41'35m 38d 30,84%

Pada Tabel 4.21 terdapat penjelassn peribal penmghkatan dari proses bisnis
pengingat pinjaman han jum’at. Penjngknlah tersebut didapatkan dari hasil simulasi
proses bispis as-iv dan proses bisnis rekomendasi to-be. Pada keseluruhan wakin
yang dibutuhkan untuk mengingatkan oleh proses bisnis as-is memerlukan wakiu
selama 7 jam 41 menit 10 detik. sedangkan untuk proses bisnis to-ke hanya

memerliekan wakiu selama 3 jam 5 menit 12 detik. Dapat disimpulkan bahwa proses



bisnis rekomendasi membutuhkan waktu yang lebih sedikit dengan peningkatan
efisiensi wakiu sebesar 59 84%,.

Tabel 4.22 Perbandingan proses pengingat pinjaman hkari senin

Thne analvsis As-Is To-Be Selisih Efisiensi Wakiu
Averaze Time 13 33m 254 15 4%m 32s 3m 53d 3.43%
Total Time 21 36m 234 35m 45d 2y O 354 T7.11%

Pads Tabel 4.15 ferdapat penjelasan perihal peningkatan dari proses bisnis
pengingat pinjaman hari senin. Peningkatan tersebut didupatkan dari hasil simulasi
proses ax-is dan proses bisnis fo-be. Pada keseluruhan waktu yang dibutubkan
untuk mengingatkan oleh proses bisnis as-is memerlukan wakiu selama 2 jam 36
menit 23 detik. sedangkan untuk proses bisnis ro-fe hanya memerlikan waktu
selama 35 menit 48 detik. Dapat disimpulkan bahwa proses bisnis rekomendasi
membutuhkan wakiu yang lebih sedikit dengan peningkatan efisiensi waktu sebesar
AR
463, Perbandingan Skenario

Perbandingan antara skenario | (BP1) dengan skenario 2 (BPI yang dipadukan

dengan Lean Management dan FMEA) dilakukan berdasarkan pendekatan analisis
yang digunakan dalam mengidentifikasi sumber ketidakefisienan waktu pada
proses pengingat pembayarin pinjaman.

Meskipun kedua skenario menghasilkan rekomendasi perbaikan vang sama,
pendekatan  BPl yang dipadukan dengan Lean Mamagemen: dan FMEA
memberikan proses analisis yang lebih komprehensif dibandingkan penggunaan
BPI saja. Pada skenario BPL identifikasi permasalahan dilakukan melalur analisis

proses bisnis dan streamidining sehingga aktivitas yang dianggap tidak efisien dapat

B3



ditemukan berdasarkan pemahaman alur kerja yang berjalan. Namun, pendekatan
ini belum menyediakan mekanisme vang terstruktur untuk mengukur tingkat
pemborosin maupun menentukan prioritas perbaikan berdusarkan tingkat risiko,

Sedangkan, pada skenario BPI yang dipadukan dengan Lean Management dan

fisienan vang perlu

Oleh karena itu, meskipun kedua skenario menghasilkan rekomendasi
perbaikan yang serupa. skenario BPI yang dipadukan dengan Lean Management
dan FMEA dinilai lebih unggul dari sisi analisis,



BAB S

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1,

pinjaman pada hari jumat fo-be hanya memerlukan waktu selama 3 jam 5 menit
12 detik, proses bisnis ini mengalami peningkaton efisiensi waktu sebesar
59,84%. Proses bisnis mengingatkan pinjaman pada hari semin asis
memerlukan waktu selama 2 jam 36 menit 23 detik. sedangkan untuk proses



bisnis mengingatkan pinjaman pada hari senin fo-be hanya memerlukan waktu
35 menit 48 detik, proses bisnis ini mengalami peningkatan efisiensi wakiu
sebesar 77,11%. Dan hasil simulasi kedua proses bisnis as-ix dan to-he
menunjukan adanya peningkatan secara signifikan dari seg waktu dalam

memimmalisir waxfe,

4+ Pﬂlﬂ:hlhﬂ BPI l]].lmp:[l T .:e entifiks

penelitian selanjuinya dapat dikembangkan dengan kombinasi pendekatan
lainnya seperti fean management dengan TOM ([ Total Guality Management),
FMEA dengan V3M ( Falue Stream Mapping).
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